Window of Public Health Journal, Vol. 6 No. 3 (Juni, 2025) : 589-597 E-ISSN 2721-2020

o
o o
|4

S Window of Public Health
QWePHJ Jovmnal | T UHC AT

WINDOW

PO
Jor

BLIC
URNA

T

Journal homepage : http://jurnal.fkm.umi.ac id/index php/woph

ARTIKEL RISET
URL artikel: http://jurnal.fkm.umi.ac.id/index.php/woph/article/view/woph6317

HUBUNGAN ANTARA INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL DENGAN
GEJALA DEPRESI PADA MAHASISWA FKM UMI

KJuwita Awaliah Jusriadi', Rezky Aulia Yusuf?, Harpiana Rahman®
I3Peminatan Promosi Kesehatan, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Muslim Indonesia
’Peminatan Gizi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Muslim Indonesia
Email Penulis Korespondensi (¥): 14120190237 @student.umi.ac.id
1412019023 7@student.umi.ac.id', rezkyauliayusufi@umi.ac.id?, harpianarahman@umi.ac.id?

ABSTRAK

Tingginya jumlah remaja pada saat ini mengakibatkan banyak dampak dalam masalah kesehatan mental seperti
kejadian depresi. Depresi merupakan gangguan mood (suasana hati) yang menyebabkan perasaan sedih dan
kehilangan minat yang terjadi secara terus-menerus. Kejadian depresi dipicu salah satunya dari intensitas mahasiswa
menggunakan media social. Intensitas media sosial terkait perhatian, penghayatan, durasi dan frekuensi. Tujuan
penelitian untuk mengetahui hubungan intensitas penggunaan media sosial dengan gejala depresi pada mahasiswa
Fakultas Kesechatan Masyarakat Universitas Muslim Indonesia. Jenis penelitian yaitu dengan pendekatan cross
sectional dalam metode kuantitatif. Populasi sebanyak 448 mahasiswa dengan teknik pengambilan sampel yaitu
Proportionate Stratified Random Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 82 mahasiswa. Instrumen yang
digunakan kuesioner dalam bentuk Google Form. Data analisis menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan
menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara variabel perhatian
dalam penggunaan media sosial dengan gejala depresi dimana diperoleh nilai (p=0,638) dan tidak ada hubungan antara
variabel penghayatan dalam penggunaan media sosial dengan gejala depresi dimana diperoleh nilai (p=0,582)
sedangkan variabel durasi dalam penggunaan media sosial dengan gejala depresi terdapat hubungan yang bermakna
dimana diperoleh nilai (p=0,000) dan variabel frekuensi dalam penggunaan media sosial dengan gejala depresi
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna dimana diperoleh nilai (p=0,001 ¢=0,05). Kesimpulan
penelitian yaitu terdapat hubungan yang bermakna antara variabel durasi dan frekuensi dalam penggunaan media
sosial dengan gejala depresi sedangkan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara variabel perhatian dan
penghayatan dengan gejala depresi pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat.
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ABSTRACT

The high number of adolescents today results in many impacts in mental health issues such as the incidence of
depression. Depression is a mood disorder that causes feelings of sadness and loss of interest that occur continuously.
The incidence of depression is triggered by the intensity of students using social media. Social media intensity is
related to attention, appreciation, duration and frequency. The purpose of the study was to determine the relationship
between the intensity of social media use and symptoms of depression in students of the Faculty of Public Health,
Muslim Indonesia University. This type of research is with a cross sectional approach in quantitative methods. The
population was 448 students with a sampling technique of Proportionate Stratified Random Sampling with a sample
size of 82 students. The instrument used a questionnaire in the form of Google Form. Data analysis using univariate
and bivariate analysis using the chi-square test. The results showed that there was no relationship between the
attention variable in the use of social media with depressive symptoms where the value was obtained (p=0.638) and
there was no relationship between the appreciation variable in the use of social media with depressive symptoms
where the value was obtained (p=0.582) while the duration variable in the use of social media with depressive
symptoms there was a significant relationship where the value was obtained (p=0.000) and the frequency variable in
the use of social media with depressive symptoms showed that there was a significant relationship where the value
was obtained (p=0.001 a=0.05). The conclusion of the study is that there is a significant relationship between the
variables of duration and frequency in the use of social media with symptoms of depression while there is no
significant relationship between the variables of attention and appreciation with symptoms of depression in students
of the Faculty of Public Health.

Keywords : Attention; Observation, Duration; Frequency, Depression Symptoms

PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) mendefinisikan depresi merupakan penyebab utama dari
penyakit dan kecacatan yang terjadi pada seseorang, serta tindakan bunuh diri sebagai penyebab ketiga
kematian terbesar.() Masalah psikologis yang sering di alami individu yaitu termasuk ketakutan, kesepian,
kecemasan, gangguan mood, insomnia, bahkan depresi dan emosi negatif lainnya yang merugikan.® Tidak
jarang individu yang memiliki masalah terkait kondisi mentalnya baik itu stress dan gangguan kecemasan
memilih untuk mendiamkan kondisi yang dialaminya. Hal ini sangat berisiko memunculkan gangguan
kesehatan mental yang lebih besar seperti depresi.®)

Depresi memiliki beberapa tingkat menurut Beck Depression Inventory(BDI), yaitu depresi minimal
atau tidak mengalamin depresi(tidak depresi), depresi ringan, depresi sedang, dan depresi berat.® Tingkat
depresi diketahui dari hasil tes menggunakan skala BDI menurut jumlah skor tertentu yang diperoleh
subjek. Skala BDI-II terdiri dari 21 item yang masing-masing terdiri dari empat pernyataan dengan
pernyataan tersebut terdiri dari gejala-gejala yang menimbulkan depresi.® Faktor yang mempengaruhi
masalah kesehatan mental atau depresi pada mahasiswa yaitu penggunaan smartphone dan media social.(®

Dalam laporan Hootsuite (We are social) menyajikan data beserta tren pengguna Internet dan media
sosial tahun 2022 di Indonesia. Sejauh ini, total aktif pengguna medsos Indonesia mencapai 160
juta (59 persen) dari total populasi, dengan rata-rata 3 jam 26 menit waktu yang dihabiskan untuk
mengakses medsos dalam sehari.””” Penggunaan media sosial dapat dilihat pada dalamnya perhatian dan
penghayatan ketika menggunakan media sosial serta banyaknya jumlah durasi dan frekeuensi dalam
menggunakan media social.® Intensitas penggunaan media social yang dimana aspek Perhatian,
Penghayatan dan Durasi akan diukur dengan menggunakan Skala Intensitas Penggunaan Media Social
(SIPMS) sedangkan aspek Frekuensi diukur menggunakan skala penilitian Social Networking Time Usage
Scale (SONTUS).®
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Hasil survei dari Global Web Index tahun 2019 menyatakan bahwa rata-rata durasi penggunaan
media sosial pada kelompok usia mahasiswa selama 3 jam 26 menit perhari sedangkan Indonesia
menempati urutan ke-4 di dunia dalam penggunaan media sosial dengan durasi penggunaan rata-rata
selama 8 jam dan 51 menit setiap hari. Jumlah intensitas tersebut dikhawatirkan dapat memberikan dampak
negatif bagi mahasiswa, salah satunya depresi. Penelitiaan University of Pennsylvania menemukan bahwa
tingginya tingkat depresi pada mahsiswa dengan usia 18-22 tahun dikarenakan tingginya tingkat
penggunaan media sosial. Penelitian lainnya juga menemukan bahwa seringnya mengunakan media sosial
berkaitan erat dengan tingginya tingkat depresi dan kecemasan pada orang dewasa dengan rentang usia 19
-34 tahun.'9 Pada kenyataannya konten informasi yang banyak disajikan cenderung negatif yang berisikan
kekerasan, kerusuhan, dan konten yang tidak bermoral. Sehingga hal ini menjadi salah satu penyebab
berkembangnya angka depresi di kalangan masyarakat khususnya mahasiswa.(!)

Kejadian mental health saat ini apalagi penggunaan media social yang sangat tinggi dapat memicu
kejadian depresi di kelompok usia termasuk pada mahasiswa begitupun di Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Muslim Indonesia. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 6 Februari 2023
menggunakan kuesioner standar BDI-II melaui googleform, ditemukan tiga faktor yang menjelaskan
hubungan penggunaan media sosial dan gejala depresi. Empat faktor itu antara lain sering merasa sedih,
mengalami kegagalan masa lalu, dan juga perasaan bersalah. Semua hal tersebut saling terkait dengan risiko
peningkatan depresi.

Hubungan penggunaan media social dengan depresi saat ini masih menjadi kontroversi, oleh sebab
itu penelitian ini dirancang dengan tujuan untuk mengungkapkan apakah ada hubungan intensitas

penggunaan media sosial dengan gejala depresi.

METODE

Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang
menggunakan pendekatan cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel
independen dan dependen dalam waktu bersamaan. Populasi dalam penelitian yaitu mahasiswa angkatan
2019 dan angkatan 2020 di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Muslim Indonesia. Teknik
pengumpulan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode Proportionate Stratified Random
Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 82 mahasiswa. Data diolah menggunakan aplikasi SPSS
disajikan dalam bentuk tabel dilengkapi dengan narasi atau penjelasan. Analisis data menggunakan uji Chi-

Square dengan o = 0,05. Data dikumpulkan menggunakan hasil kuesioner.
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HASIL

Karakteristik Umum Responden

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Umum Responden di Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI

Karakteristik Umum n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 25 30,5
Perempuan 57 69,5
Umur
20 Tahun 19 232
21 Tahun 28 34,1
22 Tahun 29 354
>23 Tahun 6 7.3
Angkatan
2019 47 57,3
2020 35 42,7
Jumlah Media Sosial
1 9 11,0
2-3 37 45,1
>3 36 439
Total 148 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 148 mahasiswa, yang berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 25 mahasiswa (30,5%) dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 57 mahaiswa (69,5%).
Dari 82 mahasiswa, kelompok umur yang paling banyak menggunakan media sosial ialah berumur 22 tahun
dengan presentase (35,4%). Dari 82 mahasiswa angkatan 2019 sebanyak 47 mahasiswa (57,3%) dan
angkatan 2020 sebanyak 35 mahasiswa (42,7%). Dari 82 mahasiswa yang menggunakan 1 media social
sebanyak 9 mahasiswa (11,0%), yang menggunakan 2-3 media social sebanyak 37 mahasiswa (45,1%) dan

yang menggunakan >3 media social sebanyak 36 mahasiswa (43,9%).

Tabel 2. Distribusi Gejala Depresi Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI

Gejala Depresi n %
Depresi Minimal 28 34,1
Depresi Ringan 21 25,6
Depresi Sedang 21 25,6
Depresi Berat 12 15,6
Total 82 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 82 mahasiswa, yang memiliki gejala depresi minimal
sebanyak 28 mahasiswa (34,1%), yang memiliki gejala depresi ringan dan gejala depresi sedang masing-
masing sebanyak 21 mahasiswa (25,6%), dan yang memiliki gejala depresi berat sebanyak 12 mahasiswa

(14,6%).
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Tabel 3. Distribusi Durasi dalam Penggunaan Media Sosial Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI

Durasi dalam Penggunaan n %
Media Sosial
Lama 49 59,8
Normal 33 40,2
Total 82 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 82 mahasiswa, yang menggunakan durasi dalam
penggunaan media social lama sebanyak 49 Mahasiswa (59,8%) dan yang menggunakan durasi dalam

penggunaan media social normal sebanyak 33 Mahasiswa (40,2%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dalam Penggunaan Media Sosial Fakultas Kesehatan Masyarakat

Kebiasaan Minum Kopi n %
Rendah 24 293
Rata-rata 31 37,8
Tinggi 19 23,2

Sangat Tinggi 8 9.8
Total 82 100

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 82 mahasiswa, yang menggunakan frekuensi dalam
penggunaan media social rendah sebanyak 24 Mahasiswa (29,3%), yang menggunakan frekuensi dalam
penggunaan media social rata-rata sebanyak 31 Mahasiswa (37,8%), yang menggunakan frekuensi dalam
penggunaan media social tinggi sebanyak 19 mahasiswa (23,2%) dan frekuensi dalam penggunaan media

social sangat tinggi sebanyak 8 Mahasiswa (9,8%).

Tabel 5. Hubungan Durasi dalam Penggunaan Media Sosial Dengan Gejala Depresi di Fakultas
Kesehatan Masyarakat UMI

Durasi dalam Gejala Depresi D
Penggunaan Value
Media Sosial Minimal Ringan Sedang Berat Total

n % n % N % n % N %

Lama 24 490 5 10,2 18 36,7 2 4,1 21 100 0,000
Normal 4 12,1 16 485 3 9,1 10 30,3 12 100
Total 28 341 21 256 21 256 12 146 82 100

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa dari 82 mahasiswa yang menggunakan durasi dalam
penggunaan media sosial lama dengan kategori tidak mengalami gejala depresi atau depresi minimal
sebanyak 24 mahasiswa (49,0%), durasi dalam penggunaan media sosia lama dengan kategori gejala
depresi ringan sebanyak 5 mahasiswa (10,2%), durasi dalam penggunaan media sosial lama dengan
kategori gejala depresi sedang sebanyak 18 mahasiswa (36,7%), dan durasi dalam penggunaan media sosial
lama dengan kategori gejala depresi berat sebanyak 2 mahasiswa (4,1%). Sedangkan durasi dalam
penggunaan media sosial normal dengan kategori gejala depresi minimal atau tidak mengalami depresi

sebanyak 4 mahasiswa (12,1%), durasi dalam penggunaan media sosial normal dengan kategori gejala
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depresi ringan sebanyak 16 mahasiswa (48,5), durasi dalam penggunaan media sosial normal dengan
kategori gejala depresi sedang sebanyak 3 mahasiswa (9,1%), dan durasi dalam penggunaan media sosial
normal dengan kategori gejala depresi berat sebanyak 10 mahasiswa (30,3%).

Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p=0,000<0,05 maka HO ditolak dan Ha

diterima, artinya bahwa ada hubungan antara durasi dalam penggunaan media sosial dengan gejala depresi.

Tabel 6. Hubungan Frekuensi dalam Penggunaan Media Sosial dengan Gejala Depresi di
Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI

Frekuensi dalam Gejala Depresi
Penggunaan Minimal Ringan Sedang Berat Total p
Media Sosial n % n % n % n % N % Value
Rendah 16 66,7 3 12,5 3 12,5 2 83 24 100
Rata-rata 6 194 13 419 8 258 4 12,9 31 100
Tinggi 6 316 3 158 8 421 2 105 19 100 0001
Sangat Tinggi 0 0,0 2 25,0 2 25,0 4 50,0 8 100
Total 28 341 21 256 21 256 12 14,6 82 100

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa dari 82 mahasiswa yang menggunakan frekuensi dalam
penggunaan media sosial kategori rendah dengan gejala depresi minimal atau tidak mengalami depresi
sebanyak 16 mahasiswa (66,7%), yang menggunakan frekuensi dalam penggunaan media sosial kategori
rendah dengan gejala depresi ringan sebanyak 3 mahasiswa (12,5%), yang menggunakan frekuensi dalam
penggunaan media sosial kategori rendah dengan gejala depresi sedang sebanyak 3 mahasiswa (12,5%),
yang menggunakan frekuensi dalam penggunaan media sosial kategori rendah dengan gejala depresi berat
sebanyak 2 mahasiswa (8,3%). Frekuensi dalam penggunaan media sosial kategori rata-rata gejala depresi
minimal atau tidak mengalami depresi sebanyak 6 mahasiwa (19,4%), yang menggunakan frekuensi dalam
penggunaan media sosial kategori rendah rata-rata dengan gejala depresi ringan sebanyak 13 mahasiswa
(41,9%), yang menggunakan frekuensi dalam penggunaan media sosial kategori rendah rata-rata dengan
gejala depresi sedang sebanyak 8 mahasiswa (25,8%), yang menggunakan frekuensi dalam penggunaan
media sosial kategori rendah rata-rata dengan gejala depresi berat sebanyak 4 mahasiswa (12,9%).

Frekuensi dalam penggunaan media sosial kategori tinggi dengan gejala depresi minimal atau tidak
mengalami depresi sebanyak 6 mahasiswa (31,6%), yang menggunakan frekuensi dalam penggunaan media
sosial kategori tinggi dengan gejala depresi ringan sebanyak 3 mahasiswa (15,8%), yang menggunakan
frekuensi dalam penggunaan media sosial kategori tinggi dengan gejala depresi sedang sebanyak 8
mahasiswa (42,1%), yang menggunakan frekuensi dalam penggunaan media sosial kategori tinggi dengan
gejala depresi berat sebanyak 2 mahasiswa 10,5%). Frekuensi dalam penggunaan media sosial kategori
sangat tinggi dengan gejala depresi ringan dan sedang masing-masing sebanyak 2 mahasiswa (25,0%), dan
yang menggunakan frekuensi dalam penggunaan media sosial kategori sangat tinggi dengan gejala depresi
berat sebanyak 4 mahasiswa (50,0%).

Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p=0,001<0,05 maka HO ditolak dan Ha

diterima, artinya bahwa ada hubungan antara frekunesi dalam penggunaan media sosial dengan gejala
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depresi.

PEMBAHASAN

Hubungan Durasi dalam Penggunaan Media Sosial Dengan Gejala Depresi Pada Mahasiswa
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Muslim Indonesia

Salah satu pemicu timbulnya gejala depresi pada mahasiswa atau individu adalah durasi dalam
menggunakan media sosial. Durasi yaitu lamanya selang waktu, rentang waktu atau lamanya sesuatu yang
berlangsung. Seringkali ketika menggunakan media sosial seseorang menjadi tidak sadar waktu karena
terlalu menikmati dalam menggunakannya.(!” Seringkali ketika menggunakan media sosial pengguna
secara tidak sadar melupakan waktunya karena terlalu menikmati. Durasi terdiri dari jumlah waktu yang
digunakan dan prioritas penggunaan dalam berbagai jenis isi media yang dikonsumsi atau dengan media
secara keseluruhan.

Seberapa lama durasi mahasiswa menghabiskan waktu menelusuri media sosial akan mengalami
proses pembandingan sosial dan akan menghasilkan efek negatif terhadap suasana perasaan yang mareka
rasakan. Melalui media sosial, seseorang dapat menciptakan profil yang diinginkan atau yang dipikirkan
sesuai dengan dirinya bahkan mahasiswa yang menggunakan media sosial yang berlebihan dapat
mengalami kecanduan yang dapat menyebabkan timbulnya masalah psikis kestabilan mental emosional,
seperti depresi, kecemasan, stres, dan dapat mempengaruhi pola tidur.

Penelitian ini sejala dengan hasil penelitian yang dilakukan pada 84 mahasiswa di Program Studi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Udayana yang yang dimana berdasarkan hasil uji chi-
square, responden yang menggunakan internet lebih dari 3 jam per hari secara signifikan lebih besar
kemungkinannya mengalami kecemasan dibandingkan dengan yang kurang dari 3 jam per hari. Hasil ini
menunjukkan bahwa responden yang menggunakan media sosial lebih dari 3 jam per hari lebih besar

kemungkinannya untuk mengalami kecemasan dibandingkan dengan responden lainnya.(!>)

Hubungan Durasi dalam Penggunaan Media Sosial Dengan Gejala Depresi Pada Mahasiswa
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Muslim Indonesia

Salah satu pemicu timbulnya gejala depresi pada mahasiswa atau individu adalah frekunesi dalam
menggunakan media sosial. Frekuensi penggunaan media sosial pada tingkat keseringan dalam
menggunakan media. Tingkat keseringan ini bisa dilihat berdasarkan satuan hari, minggu, bulan dan
sebagainya. Frekuensi penggunaan media sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Semakin sering
seseorang menggunakan media menunjukkan semakin tinggi derajat kebutuhan maupun ketergantungan
terhadap media.(!¥

Akibat dari frekuensi penggunaan media sosial yang meningkat dapat menjadi stresor penyebab
depresi. Frekuensi dalam penggunaan media sosial yang meningkat juga berkaitan dengan gangguan tidur.
Waktu tidur yang singkat menimbulkan perasaan letih berkelanjutan, yang dapat mengganggu aktivitas
fisik dan penerapan hidup sehat. Hal ini dapat membuat individu rentan mengalami gangguan mood, serta

mengalami tingkat kecemasan dan depresi lebih tinggi.(!>
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Menurut peneliti, trend media social ini memunculkan beberapa dampak terhadap kehidupan
masyarakat khususnya pada para remaja, terlebih lagi dilingkungan mahasiswa. Namun, penggunaan media
social yang berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif, salah satunya membuat kecanduan.
Ketergantungan menggunakan media sosial secara berulang-ulang dapat menimbulkan gejala-gejala
depresi salah satunya yang paling besar yaitu gangguan kecemasan secara berlebihan terhadap penampilan
dan sering merasa ingin selalu menangis terhadap hal-hal kecil.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada 250 mahasiswa di Program Studi
Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta diperoleh bahwa adanya hubungan
positif antara frekuensi dalam penggunaan media social dengan tingkat depresi pada mahasiswa dengan
hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat depresi dan frekuensi dalam penggunaan

media sosial dalam kategori sedang.(®

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
durasi dan frekuensi dalam penggunaan media sosial dengan gejala depresi pada mahasiswa Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Muslim Indonesia. Diharapkan bagi mahasiswa yang menggunakan
durasi dan frekuensi dalam penggunaan media sosial agar dapat mengurangi dan lebih membatasi dirinya

baik itu waktu dalam penggunaaanya dan pada saat seringnya pengulangan dalam menggunakan media

sosial.
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